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ABSTRAK 

Kurangnya pengetahuan agama Islam seseorang dapat 

mempengaruhi kehidupan beragama seseorang. Dalam kehidupan 

sehari-hari seseorang harus mengetahui agama Islam dengan baik dan 

benar. Dalam melaksanakan agama Islam, seseorang tentu harus 

memahami sesuai dengan kaidah dan syariat yang ada di dalam agama 

Islam tersebut. Dimana yang menjadi pokok permasalahan jamaah 

pada bidang fiqih yakni dalam hal ibadah mahdhah. Sehingga perlu 

ada upaya yang dilakukan untuk membina dan meningkatkan ibadah 

mahdhah jamaah pada bidang fiqih ibadah tersebut. Akibat masih 

adanya seseorang yang kurang dalam pengetahuan ibadah mahdhah 

makanya majelis Al-Karim Rasyid melakukan sebuah upaya untuk 

memberikan pembinaan terhadap mereka yang masih dikurang dalam 

mengetahui ajaran agama Islam tersebut. Sehubungan dengan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan rumusan 

masalah: “bagaimana efektivitas taklim subuh dalam meningkatkan 

ibadah mahdhah jamaah Majelis Al Karim Rasyid Indonesia?”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

taklim subuh dalam meningkatkan ibadah mahdhah jamaah Majelis Al 

Karim Rasyid Indonesia. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, teknik 

observasi, dan teknik dokumentasi. Teori yang digunakan didalam 

penelitian adalah teori efektivitas dan ibadah mahdhah, Sumber data 

dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 2 

Ustadz dan 3 Orang Jamaah Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia. 

Sedangkan, untuk data sekunder diperoleh dari 

lingkungan/masyarakat sekitar Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia. 

Dari hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

kegiatan taklim subuh di Majelis Al Karim Rasyid Indonesia cukup 

efektif dalam meningkatkan ibadah mahdhah. Ibadah mahdhah jamaah 

mengalami peningkatan yang jauh lebih baik khususnya dalam ibadah 
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sholat 5 waktu. Jamaah menilai taklim subuh ini sangat bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan agama serta proses penyampaian dari 

kegiatan tersebut disusun secara baik sehingga jamaah semakin ingin 

untuk mengikuti taklim subuh.  

Kata kunci : Taklim Subuh, Ibadah Mahdhah. 
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MOTTO 

                             

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 

orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.” 

( QS. Al-Baqarah [2]:21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi Proposal 

ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan maksud dari judul 

skripsi yang peneiti tulis ini. Adapun judul proposal ini ialah 

“Efektivitas Taklim Subuh Dalam Meningkatkan Ibadah 

Mahdhah Jamaah Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia Di 

Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame”. Untuk 

menghidari kesalah pahaman dalam memahami judul Proposal ini, 

maka penulis akan menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari 

judul Proposal ini, yakni sebagai berikut: 

Efektivitas dapat diartikan sebagai tolak ukur keberhasilan atau 

tidaknya suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. Apabila suatu 

kegiatan berhasil mencapai tujuannya, maka kegiatan tersebut 

dikatakan telah berjalan dengan efektif. Sedangkan menurut Wiyono 

efektivitas adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dan memiliki 

dampak serta hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
1
 

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud dengan 

efektivitas adalah keberhasilan suatu kegiatan yang dilaksanakan dan 

mempunyai hasil yang sesuai dengan yang diinginkan dalam kegiatan 

taklim subuh. Yang dimaksud efektivitas dalam penelitian ini adalah 

melihat keberhasilan yang dilakukan dalam kegiatan taklim subuh 

pada majelis Al-Karim Rasyid Indonesia. 

Efektivitas ta’lim subuh dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan ibadah mahdhah jamaah majelis al-karim rasyid 

Indonesia. Yang dimaksud meningkatkan dalam penelitian ini adalah 

suatu progress/perkembangan ibadah mahdhah jamaah Majelis Al-

Karim Rasyid Indonesia yang meningkat setelah mengikuti program 

taklim subuh ini. 

                                                             
1 Arwis Budo, Femmy  Tulusan, Gustaaf Buddy Tampi, “Efektivitas 

Pelayanan Kesehatan Dirumah sakit pancaran kasih manado”,Jurnal 

Kesehatan. 
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Menurut Abdul Fattah Jalal dalam buku Minal Ushul al-

Tarbawiyah fi al-Islam, istilah Ta’lim diartikan dengan proses yang 

terus menerus diusahakan manusia sejak lahir untuk melakukan 

pembinaan pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan 

penanaman amanah.
2
 Sedangkan kata “subuh” merupakan suatu kata 

yang menunjukan waktu antara terbit fajar dan menjelang matahari 

terbit. 

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud penulis dengan 

Taklim subuh adalah kegiatan pembelajaran yang diadakan setelah 

sholat Subuh, dikemas dalam bentuk ceramah dan diskusi. 

Penceramah dan materi yang disampaikannya juga sudah terjadwal. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata 

peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan. Jadi 

peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk 

susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan keterampilan dan 

kemampuan agar menjadi lebih baik. Peningkatan adalah proses, cara 

atau perbuatan meningkatkan sesuatu (usaha, kegiatan, dll). 

Peningkatan adalah proses, cara atau perbuatan untuk menaikkan 

sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu, ke sesuatu 

yang lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 

Ibadah Mahdhah adalah ibadah dalam arti khusus, yaitu segala 

pengabdian hamba kepada Allah secara langsung sesuai dengan syarat 

dan rukun yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, seperti : 

shalat, zakat, puasa, haji dan rukun islam. Berdasarkan pengertian 

diatas yang dimaksud peningkatan ibadah mahdhah menurut penulis 

adalah sebuah proses yang dilakukan oleh jamaah majelis Al-Karim 

Rasyid Indonesia dalam mengikuti taklim subuh untuk meningkatkan 

ibadah mahdhah.  

Dengan adanya taklim subuh di majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia diharap dapat terus meningkatkan ibadah mahdhah jamaah 

majelis Al-Karim Rasyid Indonesia khususnya dalam hal ibadah 

sholat. 

                                                             
2   Wahdi sayuti, “Ilmu Pendidikan Islam : Memahami Konsep Dasar 

dan Lingkup Kajian”, 

https://wahdi.lec.uinjkt.ac.id/articles/ilmupendidikanIslam (diakses pada 20 

Maret 2022) 
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Berdasarkan uraian istilah-istilah diatas yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah efektivitas taklim subuh dalam 

meningkatkan ibadah mahdhah jamaah majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia di Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame dimana 

yang melakukan pembinaan melalui program taklim subuh yang dapat 

mempengaruhi para jamaah dalam hal meningkatkan ibadah mahdhah 

khususnya dalam hal ibadah sholat pada jamaah taklim subuh. 

B.  Latar Belakang 

   Kurangnya pengetahuan agama Islam seseorang dapat 

mempengaruhi kehidupan beragama seseorang. Dalam kehidupan 

sehari-hari seseorang harus mengetahui agama Islam dengan baik dan 

benar. Dalam melaksanakan agama Islam, seseorang tentu harus 

memahami sesuai dengan kaidah dan syariat yang ada di dalam agama 

Islam tersebut. 

Dimana yang menjadi pokok permasalahan jamaah pada bidang 

fiqih yakni dalam hal ibadah mahdhah. Sehingga perlu ada upaya 

yang dilakukan untuk membina dan meningkatkan ibadah mahdhah 

jamaah pada bidang fiqih ibadah tersebut. Akibat masih adanya 

seseorang yang kurang dalam pengetahuan ibadah mahdhah makanya 

majelis Al-Karim Rasyid melakukan sebuah upaya untuk memberikan 

pembinaan terhadap mereka yang masih dikurang dalam mengetahui 

ajaran agama Islam tersebut. 

Ta’lim subuh merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh 

majelis al-karim rasyid Indonesia untuk meningkatkan ibadah 

mahdhah yang masih kurang. Majelis al-karim rasyid Indonesia 

berharap dengan adanya kegiatan taklim subuh ini para jamaah dapat 

meningkatkan ibadah mahdhahnya. Taklim subuh yang dilakukan 

setiap senin, rabu, dan sabtu pada waktu sesudah sholat subuh tentu 

dapat menjadi tempat para jamaah yang kurang pengetahuan tentang 

ibadah mahdhah nya. Tentu dengan dilakukan tiga hari dalam 

seminggu berharap taklim subuh efektif terhadap peningkatan ibadah 

mahdhah jamaah terutama dalam ibadah sholat. 

Salah satu yang ibadah mahdhah yang sering ditinggalkan oleh 

jamaah yakni ibadah sholat. Mereka kurang memahami akan 

pentingnya ibadah sholat dalam kehidupan sehari-hari. Masih banyak 
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yang meninggalkan sholat hanya karena urusan dunia. Banyak jamaah 

yang telah melaksanakan sholat tapi hanya sekedar menggugurkan 

kewajiban saja. Karena masih banyak yang tidak memenuhi rukun 

yang ada pada sholat. Seperti halnya bacaan dalam sholat yang 

terkadang salah. Ini diakibatkan kurangnya pengetahuan tentang 

pentingnya mendirikan sholat yang sempurna. 

Perintah sholat merupakan perintah yang wajib dipatuhi dan 

dipelihara oleh setiap manusia. sebagaimana allah SWT. berfirman 

dalam al-quran surat Al-Baqoroh ayat 238 sebagai berikut : 

                  

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 

khusyu'. 

Berdasarkan ayat tersebut, bahwa kita sebagai seorang muslim 

wajib menjaga dan memelihara shalat 5 waktu kita. Dalam ayat 

tersebut juga dijelaskan bahwa kita harus memelihara shalat wustha. 

Ayat tersebut mewajibkan kita untuk lebih baik dalam ibadah sholat 

dengan cara melaksanakan seluruh rukun sholat dan juga memahami 

bacaan dalam sholat. Dan sempurnakanlah ketaatan kalian kepada 

Allah dengan sikap khusyuk dalam ibadah sholat. 

Rasullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan contoh 

pelaksanaannya secara detail, dari awal sampai akhir, dari takbir 

sampai salam. Ini semua menunjukkan pentingnya shalat dalam Islam. 

Harusnya ini sudah cukup sebagai motivasi bagi kita, kaum Muslimin 

untuk selalu bersemangat dalam melaksanakan shalat. 

Salah satu majelis yang fokus dengan ibadah sholat adalah 

majelis Al-Karim Rasyid Indonesia. Majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia didirikan tahun 2016. majelis Al-Karim Rasyid Indonesia 

dibawah pimpinan ustadz Asep Holis Nurjamil, S.H.I., M.Kom.I. 

Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia berada di Jl. Ryacudu Jalur 2 

Korpri, Korpri Raya, Sukarame, Bandar Lampug. Majelis Al-Karim 

Rasyid Indonesia memiliki program yang cukup banyak diantaranya 

taklim subuh, TPQ, Al-Karim Bertilawah, Ngaji Bareng. 

Berdasarkan hasil pra-survey lapangan yang dilakukan 

peneliti bahwa anggota majelis Al-Karim Rasyid Indonesia masih 
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banyak sekali yang hanya sekedar hafal dan mampu membaca bacaan 

sholat tetapi tidak tahu apakah benar atau salah. Selain itu juga, masih 

juga terdapat anggota majelis Al-Karim Rasyid Indonesia yang tidak 

mengetahui apa arti/makna dari bacaan sholat tersebut. Mereka yang 

tidak mengetahui apa arti/makna dari bacaan sholat dikarenakan hanya 

sekedar menggugurkan kewajiban sebagai seorang muslim yang harus 

sholat sebagaimana mestinya.. Padahal sholat seseorang dikatakan 

sempurna apabila bacaan sholatnya baik dan benar.
3
 

Sehingga berdasarkan hasil pra-survey tersebut maka 

pengurus majelis Al-Karim Rasyid Indonesia merasa perlu adanya 

taklim subuh untuk membina jamaah agar membimbing dalam 

meningkatkan bacaan sholat yang baik dan benar.
4
 Selain itu juga, 

digunakan untuk memberi pengetahuan tentang arti/makna sholat 

tersebut. Diharapkan dengan adanya taklim subuh ini, pengetahuan 

ibadah mahdhah terutama dalam bidang sholat pada jamaah dapat 

meningkat terutama dalam pemahaman bacaan dalam ibadah sholat. 

Materi yang di syiarkan saat kuliah subuh di masjid Al-Karim 

Rasyid Indonesia, lebih ditekankan pada taklim subuh adalah materi 

sholat karena sholat memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam 

Islam. Sholat merupakan tiang agama dan batas pemisah antara 

keIslaman dengan kekufuran dan kemunafikan. Oleh karena itu, 

Rasulullah memberikan perhatian ekstra terhadap masalah shalat.  

Terlebih jika kita memperhatikan berbagai keistimewaan 

shalat, maka tidak ada alasan lagi bagi, sebab sangat pentingnya 

materi sholat untuk dikaji dalam taklim subuh ini karena ibah sholat 

merupakan ibadah utama yang mendekatkan kita kepada Allah SWT 

sekaligus ibadah penyempurna ahklak orang Islam. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui efektivitas aktivitas 

taklim subuh dalam mensyiarkan agama Islam pada Majelis Al Karim 

Rasyid Indonesia dimana jamaah dari Majelis Al Karim Rasyid 

Indonesia ini memiliki pengetahuan tentang ajaran agama Islam, 

namun masih kurang memahami ajaran agama Islam. 

                                                             
3 Ustadz Maulana Isnain MA, Wawancara pada tanggal 7 Maret 2022 
4 Observasi di Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia  
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C.  Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas 

maka fokus penelitian ini adalah Efektivitas taklim subuh dalam 

meningkatkan ibadah mahdhah Jamaah Majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia. Sedangkan subfokus masalah pada penelitian ini adalah 

efektivitas taklim subuh dalam meningkatkan ibadah mahdhah dalam 

bidang ibadah sholat pada jamaah Majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut : “Bagaimana 

efektivitas taklim subuh dalam meningkatkan ibadah mahdhah jamaah 

di Majelis Al Karim Rasyid Indonesia Kecamatan Sukarame, Bandar 

Lampung”? 

E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui efektivitas taklim subuh dalam 

meningkatkan ibadah mahdhah di Majelis Al Karim 

Rasyid Indonesia dalam bidang sholat. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Mengembangkan dakwah Islam serta menjadi 

sumber referensi bagi penelitian serupa. 

2) Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat menjadikan 

dasar dan panduan bahwa taklim subuh 

berpengaruh terhadap peningkatan tentang ibadah 

mahdhah. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dari pelaksanaan 

penelitian ini bagi pengurus majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia yaitu dapat mengetahui problematika jamaah 

dalam melakukan ibadah mahdhah. Sedangkan manfaat 

bagi masyarakat yaitu dapat menjadi ilmu pengetahuan 

mengenai efektivitas dari program taklim subuh pada 

majelis Al-Karim Rasyid Indonesia. 
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F.  Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Skripsi yang berjudul “Peran Siaran Kuliah Subuh Radio 

Republik Indonesia Bandar Lampung dalam Meningkatkan 

Nilai-Nilai KeIslaman di Perum Bukit Kemiling Permai 

(BKP) Blok W Kelurahan Kemiling Permai Kecamatan 

Kemiling Bandar Lampung” oleh Ganang Yudho 

Priambodo, Mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Intan Lampung Tahun 2021. Rumusan 

masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimana peran 

siaran kuliah subuh Radio Republik Indonesia (RRI) Bandar 

Lampung dalam meningkatkan nilai-nilai Islami warga 

perumahan nasional Bukit Kemiling Permai (BKP) Blok W 

Kelurahan Kemiling Permai Kecamatan Kemiling, Bandar 

Lampung. Dengan tujuan untuk mengetahui peran siaran 

kuliah subuh Radio Republik Indonesia (RRI) Bandar 

Lampung dalam meningkatkan nilai-nilai Islami warga 

perumahan nasional Bukit Kemiling Permai (BKP) Blok W 

Kelurahan Kemiling Permai Kecamatan Kemiling, Bandar 

Lampung. Persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah dalam hal Taklim 

Subuh/Kuliah Subuh. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian tersebut dengan peneliti yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam teori bahwa peneliti terdahulu 

menggunakan teori peran kuliah subuh sedangkan peneliti 

menggunakan teori efektivitas taklim subuh. 

2. Skripsi yang berjudul “Strategi Takmir Dalam Pengajian 

Shubuh Di Masjid Taqwa Desa Sukoharjo 3 Kecamatan 

Sukoharjo Kabupaten Pringsewu” oleh Erwin Miftahudin, 

Mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Intan Lampung Tahun 2019. Kegiatan pengajian shubuh 

didirikan dengan alasan memakmurkan masjid dan menjadi 

wadah untuk menuntut ilmu serta bertujuan agar masyarakat 

bisa meramaikan masjid dan bisa menjalankan sholat shubuh 

berjamaah di masjid. Maka untuk menjamin dan memastikan 

tujuan tersebuit tercapai, Takmir Masjid Taqwa mengadakan 
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berbagai kegiatan dalam pengajian shubuh. Penelitian ini 

dilakukan untuk memahami, menggali dan mengungkap 

tentang strategi Takmir dalam pengajian shubuh di Masjid 

Taqwa.  Persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah dalam hal Taklim 

Subuh/Kuliah Subuh. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian tersebut dengan peneliti yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pada teori bahwa peneliti terdahulu 

menggunakan teori strategi takmir dalam pengajian subuh 

sedangkan peneliti menggunakan teori efektivitas taklim 

subuh. 

3. Jurnal dengan judul “Efektivitas Dakwah melalui Program 

Kuliah Subuh di Muhammadiyah Kota Gorontalo” oleh 

Andries Kango & Jefri, Mahasiswa Fakultas Ushuludin dan 

Dakwah, IAIN Sultan Amai Gorontalo. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui keefektifan proses dakwah pada 

program kuliah subuh Muhammadiyah Kota Gorontalo, serta 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

program ini. Hasil penelitian bahwa dakwah melalui 

program kuliah subuh di Muhammadiyah Kota Gorontalo 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Persamaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh 

peneliti adalah dalam hal Taklim Subuh/Kuliah Subuh. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

peneliti yang dilakukan oleh peneliti adalah pada teori 

bahwa peneliti terdahulu menggunakan teori manajemen 

dakwah pengurus dalam pelaksanaan kuliah subuh 

sedangkan peneliti menggunakan teori efektivitas taklim 

subuh.  

4. Jurnal dengan judul “Resepsi Khalayak Program Acara 

Kuliah Subuh dalam Merepresentasikan Kekuatan Eksistensi 

RRI Pro 1 Bandung sebagai Radio Publik” oleh Amalia 

Setiawati, mahasiswa Program Pascasarjana Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Bandung. Perbedaan antara 

makna antara khalayak dan teks di media adalah salah satu 

alasan untuk melakukan penelitian ini. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan penonton 
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terhadap program radio Kuliah Subuh yang disiarkan di RRI 

Pro 1 Bandung, juga untuk mencari program mana yang 

mewakili kekuatan eksistensi. Persamaan antara penelitian 

tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah 

dalam hal Taklim Subuh/Kuliah Subuh. Sedangkan 

perbedaan antara penelitian tersebut dengan peneliti yang 

dilakukan oleh peneliti adalah pada teori bahwa peneliti 

terdahulu lebih memfokuskan pada loyalitas key informant 

dalam mengikuti kuliah subuh seberapa lama dalam 

mengikuti kuliah subuh tersebut sedangkan peneliti lebih 

memfokuskan pada efektivitas taklim subuh.  

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research).Menurut 

Sugiyono, metode penelitian kualitatif merupakan 

suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti.
5
Jenis 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mempertahankan 

wujud dan isi perilaku manusia dan mengkaji kualitas-

kualitasnya, alih-alih menggantinya menjadi entitas-

entitas kuantitatif.
6
 

b. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif artinya 

informasi yang dikumpulkan umumnya berbentuk 

kata/kalimat, gambar, photo dan juga kebanyakan 

bukan angka. Kalaupun ada angka/nilai, sifatnya 

hanya sebagai pendukung.Data di maksud meliputi 

transkrip wawancara, catatan data lapangan, 

foto/gambar dokumen pribadi, nota dan catatan 

lainnya. 

                                                             
5
Ditha Prasanti,” Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja 

Perempuan Dalam Pencarian Informasi Kesehatan”,Universitas 

Padjadjaran, Vol.6, Juni 2018, Hal. 16 
6
Ibid. 
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2. Sumber Data 

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti 

mengumpulkan sumber data dalam bentuk data primer dan data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data Primer adalah jenis dan sumber data 

yang di dapat secara langsung dari sumber pertama atau 

tidak melalui perantara,baik perorangan ataupun 

kelompok. Jadi, data yang di peroleh secara langsung. 

Sumber data primer secara khusus di gunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti 

mengumpulkan data primer dengan teknik metode 

survey dan juga teknik metode observasi. Teknik survey 

adalah teknik yang menggunakan pertanyaan lisan dan 

tertulis. Metode observasi adalah metode yang dilakukan 

dengan pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian 

tertentu yang terjadi. 

Data primer ini dapat beruda individu atau juga 

kelompok. Adapun yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah  2 orang Ustadz yang terkait 

langsung dengan pembinaan peningkatan ibadah 

mahdhah. Kemudian 3 orang jamaah Majelis Al-Karim 

Rasyid Indonesia yang aktif dari 3 tahun, jamaah yang 

ikut taklim subuh & jamaah yang mengalami 

peningkatan ibadah mahdhahnya sebagai crosscheck 

data. 

 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber Data Sekunder adalah sumber data penelitian 

yang di dapat peneliti secara tidak langsung via media 

perantara atau di dapat atau ditulis oleh pihak lain. Data 

sekunder berbentuk bukti, catatan ataupun laporan 

historis yang telah tertata didalam dokumen atau data 

dokumenter. Data sukender terdiri dari pengurus majelis 

Al-Karim Rasyid Indonesia & Ketua RT. 
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Berdasarkan sumber data tersebut di atas diketahui 

bahwa data penelitian ini terdiri atas sumber data primer 

dan sumber data sekunder.Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung di lapangan berupa informasi 

langsung yang dicari dan didapat dari lapangan. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain 

secara tidak langsung. 

 

H.  Metode Pengumpulan Data 

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian adalah 

proses pengumpulan data (Verifikasi Data). Untuk mendapatkan data 

dan informasi yang sesuai dan relevan, penulis menggunakan 

beberapa metode penelitian sebagai berikut: 

1. Metode Interview  

Metode interview atau wawancara merupakan cara 

pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

secara sistematik dan berlandaskan tujuan  penelitian
7
 Metode 

interview ini merupakan metode yang paling utama yang penulis 

gunakan dalam pengumpulan data yang jelas , lengkap dan valid. 

Dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face to face 

interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, 

meweawancarai mereka yang terlibat di dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview 

semi terstruktur atau interview bebas terpimpin yaitu dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara bebas kepada interviewer tetapi terarah 

dengan tetap berada pada jalur pokok permasalahan yang akan 

ditanyakan.
8
 Jadi yang dinmaksud adalah pedoman (interview guide) 

yang menjadi catatan-catatan pokok yang telah diarahkan kepada 

persoalan. Sehingga diharapkan wawancara yang dilakukan lebih 

luwes dan data yang diungkap lebih mendalam.
9
 Peneliti melakukan 

interview kepada partisipan untuk menggali data yang akurat. 

                                                             
7 Marzuki, 1981, Metodologi Riset, Yogyakarta,. 
8
  Rachmat Kriyantono, S.Sos., M.Si., 2010, Teknis Praktis Riset 

Komunikasi, Jakarta,Prenada Media Group 
9
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2008, Metode Penelitia, Jakarta, 

Bumi Aksara 
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Interview yang peneliti lakukan kepada Ustadz dan Jamaah yang 

melakukan talim subuh untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

tentang ibadah sholat yang dicapai dalam kegiatan taklim subuh 

tersebut. 

2. Metode Observasi 

Observasi ialah serangkaian pencatatan dan pengamatan pada 

gejala-gejala yang menjadi objek penelitian dengan sistematis, sama 

dengan tujuan penelitian.
10

 Pengamatan atau observasi ini dengan 

memakai indera penglihatan mata.  

Peniliti melakukan observasi pada kelompok jamaah Majelis 

Al-Karim Rasyid Indonesia, agar memperoleh data mengenai 

efektivitas taklim subuh dalam hal meningkatkan pemahaman agama 

islam mengenai ibadah sholat. 

Dalam menggunakan metode observasi ini, peneliti 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala/fenomena yang diselidiki.
11

 Dalam hal ini, pastinya peneliti 

perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung 

berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. Metode observasi ini 

merupakan metode pendukung.  

Penelitian menggunkan observasi partisipan yaitu observasi 

yang dilakukan pada saat berlangsung nya suatu peristiwa yang akan 

diselidiki. Metode ini digunakan untuk menggali data terkait proses 

berlangsung nya kegiatan terkait pada peningkatan ibadah mahdhah 

talim subuh di Majelis Al Karim Di Kelurahan Korpri Raya 

Kecamatan Sukarame  

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode dengan teknik 

pengumpulan data dengan me pelajari catatan catatan menghenai data 

probadi responden.
12

 dalam penelitian  ini agar lebih lengkap , penulis 

menggunakan data sumber data , yaitu data primer dan sekunder.  

                                                             
10

 Nur Syam, 1991, Metodologi Kajian Dakwah, Solo, Ramdhani  
11

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, 

Bumi Aksara,1997),. 
` 12 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011) h.112 
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Data primer yaitu data yang didapatkan langsung oleh 

peneliti, dan tentunya terkait langsung dengan pokok bahasan. Data 

primer yang dimaksud tersebut yakni dengan menggunakan interview 

sebagai sumber utama, sedangkan observasi dan dokumentasi sebagai 

data pendukung atau disebut juga sekunder.  

Data ini dibutuhkan guna melengkapi data lapangan yang 

peneliti dapatkan, maka penulis melengkapinya dengan metode 

dokumentasi yang berbentuk tulisan dan catatan yang mendukung 

dalam memperoleh suatu data Majelis Al Karim baik itu seperti 

sejarah berdirinya lembaga, struktur organisasi, program program 

yang dibuat serta pelaksanaan kegiatan lainnya.  

I.  Analisis Data 

Analisis data adalah upaya untuk memberikan interpretasi 

terhadap data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. Kemudian 

disusun dalam sebuah teori kalimat tertentu.
13

 Analisis data adalah 

proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan di interpretasikan Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan 

dengan menyederhanakan data.  

Setelah peneliti melihat dan melakukan pengamatan serta 

wawancara yang dilengkapi dengan dokumentasi maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis dan menginterpretasikan data dengan 

literatur. Penelitian ini menggunakan model alur yang terdiri dari tiga 

alur, yakni: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan catatan tertulis di lapangan. Jika yang 

diperoleh kurang lengkap maka peneliti mecari kembali data yang 

diperlukan di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus 

menerus selama penelitian berlangsung. Disini peneliti memilih data 

yang diperoleh terfokus dengan tema penelitian. Data yang terkumpul 

dibuat menjadi ringkas dengan menggolongkan dan mengkategorikan 

data agar mudah diolah dan dibaca. Dalam penelitian ini proses 

                                                             
13 Madris, Metode Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2002), h. 63 
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reduksi data yang dilakukan yaitu salah satunya dengan mengoreksi 

kembali, memilih data yang didapat dari hasil wawancara dengan 

Pengurus Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia dan Jamaah Majelis Al-

Karim Rasyid Indonesia. 

2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.  

Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada pemahaman agama 

Islam dalam hal ibadah sholat jamaah Majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia. Dengan demikian, hasil dari penyajian data ini mampu 

memudahkan peneliti dalam penerapan dan penegasan kesimpulan. 

3. Menarik kesimpulan / verifikasi 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verisikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 

atau teori 
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BAB II 

EFEKTIVITAS DAKWAH DALAM MENINGKATKAN 

IBADAH MAHDHAH 

A. Efektivitas Dakwah 

1.  Pengertian Efektivitas 

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektivitas 

berasal dari kata efektif yang berarti memiliki efek (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya). Efektivitas pada dasarnya menunjukkan 

tingkat keberhasilan dalam pencapaian suatu tujuan.Winarno 

Surahmad mengatakan bahwa efektivitas adalah keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana hal yang direncanakan atau diinginkan 

dapat tercapai. 

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai 

seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu 

ditentukan.Hal tersebut sesuai dengan pengertian efektivitas yang 

dikemukakan oleh Hidayat yaitu suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target telah tercapai, dimana makin besar persentase 

target yang dicapai maka makin tinggi efektivitasnya. 

Dalam komunikasi efektivitas dapat dipahami dengan tingkat 

kesamaan pemaknaan pesan antara komunikator dan komunikan. 

Semakin besar tingkat kesamaan pemaknaan pesan tersebut, maka 

semakin tinggi tingkat efektivitas dalam dalam proses komunikasi. 

Efektivitas dalam suatu kegiatan berhubungan dengan masalah sejauh 

mana hal-hal yang direncanakan dapat terlaksana.Jika hal-hal yang 

dapat dilaksanakan dan dicapai menunjukan presentase yang lebih 

besar, paling tidak, tidak jauh dari perencanaan maka dapat dikatakan 

bahwa hal tersebut cukup efektif.Agar kegiatan tersebut dapat efektif 

maka diperlukannya suatu perencanaan kegiatan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

efektivitas merupakan keberpengaruhan atau keberhasilan setelah 

melakukan sesuatu tujuan yang telah ditetapkan.Efektivitas selalu 

terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil 

yang sesungguhnya dicapai. 
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2. Unsur Unsur Efektivitas 

Unsur-unsur efektifitas merupakan ruang lingkup yang 

menjadi pembangun efektifitas itu sendiri. Menurut Cahyono (1983), 

unsur-unsur epektifitas terbagi atas tiga bagian, yaitu unsur sumber 

daya manusia, unsur sumber daya bukan manusia dan unsur hasil yang 

akan dicapai. Berikut ini adalah unsur unsur yang mendukung dalam 

mencapai keefektivitas: 

a.  Unsur Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia sangat berperan penting dalam hal ini 

sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam berbagai 

aktivitas guna untuk mencapai suatu tujuan yang telah di 

tentukan.Dalam sebuah organisasi faktor sumber daya manusia 

sebagai sumber penentu sukses tidaknya sebuah organisasi 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap sumber daya 

yang dioprasikan sehingga efektipitas harus dapat tercapai ,namun 

sebaliknya jika sumber daya manusia tidak dapat bekerja efektif,maka 

efektivitas kerja tidak dapat tercapai. 

b. Unsur Sumber Daya Bukan Manusia 

Sumber daya bukan manusia merupakan unsur kedua dari 

sumber daya manusia yang memiliki peran dalam suatu kegiatan atau 

aktivitas misalnya antara lain sarana, prasarana, peralatan dan 

sebagainya yang semuanya tentu menunjang keberhasilan sebuah 

organisasi dan sebuah kegiatan. 

c. Unsur Hasil yang Dicapai Sesuai dengan Tujuan 

Hasil merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal, maka seluruh bagian kegiatan yang 

dilaksanakan harus menggunakan kedua sumber di atas. Prosedur 

untuk mencapai hasil yang diinginkan membutuhkan mekanisme 

kegiatan yang efektif. Efektivitas kegiatan dapat tercapai dengan 

memadukan antara kedua unsur tersebut dengan sistem manajemen 

yang baik, sehigga terjalin sinkronisasi antara komponen di dalamnya. 

Sistem manajemen kerja terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengerakan dan pengawasan. 

 

3.  Ukuran Efektivitas 

Mengukur efektivitas suatu program kegiatan bukanlah suatu 

hal yang sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari 
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berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta 

menginterpretasikannya. Penilaian terhadap tingkat kesesuaian 

kegiatan merupakan salah satu cara untuk mengukur efektivitas 

kegiatan. Efektivitas kegiatan dapat diketahui dengan membandingkan 

tujuan kegiatan dengan output kegiatan. Sementara itu pendapat 

peserta kegiatan dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menentukan 

efektivitas kegiatan oleh karena itu evaluasi terhadap efektivitas 

kegiatan dapat dilakukan, diantaranya melalui reaksi peserta terhadap 

kegiatan yang diikuti. 

 Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan 

antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah 

diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan 

yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak 

tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dinyatakan tidak 

efektif.
1
 

 

4. Kriteria Efektivitas 

Secara umum beberapa tolak ukur atau kriteria efektivitas 

adalah sebagai berikut: 

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini 

dimaksudkan supaya dalam pelaksanaan tugas 

mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi 

dapat tercapai. 

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui 

bahwa strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam 

melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-

sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak 

tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. 

c. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti 

memutuskan sekarang apa yang dikerjakan oleh 

organisasi dimasa depan
2
 

                                                             
1
 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perkotaan Pada Kelompok Pinjama Bergulir Di Desa 

Mantren Kec Karangrejo Kabupaten Madetaan”. Jurnal Efektivitas 

Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 (Februari 2012), 3 
2
 Ibidi., 7  
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5. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab da‟wah, sebagai 

bentuk masdar dari kata kerja da‟aayad‟uu10Di dalam Alquran arti 

kata dakwah menurut bahasa mempunyai beberapa arti, seperti di 

dalam Q.S Al-Baqarah ayat 186 diartikan sebagai „doa‟, Q,S Ar-Ruum 

ayat 25diartikan “memanggil” dan Q.S Al-Baqarah ayat 221 diartikan 

“mengajak”.
3
 

Dakwah secara etimologi adalah mengajak, menyeruh, 

berdoa, dan mengundang. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah 

berbentuk sebagai isemmasdar yang berasal dari kata Fi’el yang 

artinya memanggil,mengajak ataumenyeru. Sedangkan dakwah 

menurut epistemologi ialahsuatu bentuk kegiatan yang bertujuan agar 

orang lain mau bertingkah laku sesuai dengan syariat Islam. 

Dakwah didalam kamus Bahasa Arab secara bahasa 

memiliki arti „seruan, ajakan, panggilan, dan jamuan.
4
Kata dakwah 

merupakan masdar (kata benda) dari kata kerja da‟ayad‟u yang 

berarti panggilan, seruan atau ajakan.Sedangkan secara istilah dakwah 

adalah kegiatan yang bersifat mengajak, memanggil dan menyeru 

orang untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis 

akidah, syari‟at dan akhlak dalam Islam. Dalam sumber lain dakwah 

diartikan secara istilah ialah dakwah yang mempunyai arti mendorong 

orang lain untuk memeluk suatu keyakinan tertentu. 

 

6. Tujuan Dakwah 

Setiap usaha yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang 

jelas, agar memperoleh hasil tertentu atas usaha yang dilakukan, 

artinya ada nilai tertentu yang diharapkan dapat tercapai. Sebenarnya 

tujuan dakwah itu adalah sama halnya diturunkannya ajaran Islam 

bagi umat manusia itu sendiri, yaitu untuk membuat manusia memiliki 

kualitas akidah, ibadah, serta akhlak yang tinggi.
5
 Senada dengan itu, 

H. M. Arifin, menyatakan bahwa tujuan program kegiatan dakwah 

adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan 

                                                             
3
 Masyhur Amin, Da‟wah Islam dan Pesan Moral (Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta, 2002), hlm, 10.   
4Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus 

WaDzurriyyah, 2010), hlm. 127.    
5
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah., (Jakarta: Kencana, 2004), h. 60.  
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pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat dakwah.
6
 

Dengan demikian, tujuan dakwah ditekankan untuk sikap-sikap 

mental dan tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi lebih baik 

atau meningkatkan kualitas iman dan Islam tanpa ada tekanan dan 

paksaan dari siapapun. 

Begitu pentingnya tujuan dalam setiap aktivitas, maka tujuan 

itu harus dirumuskan dengan baik sehingga tujuan itu dapat dijadikan 

sebagai suatu ukuran keberhasilan atau kegagalan. Dalam hal ini 

merupakan kompas pedoman yang memberikan inspirasi dan motivasi 

dalam proses penyelenggaraan dakwah. Begitu pula dengan tindakan-

tindakan kontrol dan evaluasi, yang menjadi pedoman adalah tujuan 

itu sendiri. Penjelasan di atas secara keseluruhan baik tujuan umum 

dan khusus dakwah adalah : 

 

a. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya dan 

tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan yang akan 

menghancurkan sendi-sendi kehidupan individu, 

masyarakat, sehingga menjadi masyarakat yang tentram 

dan penuh keridhaan Allah SWT. 

b. Dakwah diharapkan bertujuan akan mampu mengubah 

perilaku mad‟u agar mereka menerima ajaran islam dan 

merealisasikannya pada dataran kehidupan keseharian 

baik yang berkaitan dengan masalah pribadi, keluarga, 

maupun sosial kemasyarakatannya, sehingga mereka 

merasakan kehidupan yang penuh keberkahan.
7
 

c. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan 

Islam sebagai pegangan dan pandangan hidup dalam 

segala sendi kehidupan baik politik, ekonomi, sosial 

dan budaya.
8
 

 

 

 

                                                             
6
H.M. Arifin, Psikologi Dakwah; Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994),cet ke III  
h. 4.  
7
Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat Plural, (Rabbani Press,2012)  

8
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah., (Jakarta: Kencana, 2004).  
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7. Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah hal-hal yang tedapat dalam 

setiap kegiatan dakwah, yakni subjek dakwah (dai), objek dakwah 

(mad‟u), materi dakwah, metode dakwah, media dakwah, dan logistik 

dakwah meliputi : 

a. Da‟i (Subyek Dakwah) 

Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik 

lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, 

kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. 32Oleh karena itu, 

terdapat syarat-syarat psikologis yang sangat kompleks bagi pelaksana 

yang sekaligus menjadi penentu dan pengendali sasaran dakwah. 

Salah satu syarat yang paling penting bagi seorang da‟i adalah 

masalah moral atau akhlak, budi pekerti. 

Dalam rangka menyusun strategi dakwah dewasa ini di 

tengah kehidupan remaja yang kompleksitas dalam arus perubahan 

social sebagai akibat kemajuan IPTEK tersebut, maka da‟i sebagai 

pelaku dakwah tidak bisa jalan sendiri-sendiri jika yang diharapkan 

hasil yang memada‟i. Akan tetapi da‟i sebagai subyek dakwah, secara 

kolektif melalui lembaga dakwah melakukan tugas-tugas keumatan 

dalam bidang dakwah secara proporsional, sehingga dengan demikian 

ada istilah "ulama sarjana" yang artinya seorang ahli dalam bidang 

agama yang juga memiliki pengetahuan dalam bidang keilmuan 

tertentu. Begitu juga sebaliknya, dikenal pula istilah sarjana ulama, 

yakni sebagai seorang ahli dalam bidang tertentu, tetapi melekat 

dalam dirinya suatu prinsip agama. 

Dapat disimpulkan bahwa secara umum pada dasarnya 

semua pribadi muslim/muslimat yang mukallaf(dewasa) berperan 

secara otomatis sebagai subyek dakwah dimana baginya kewajiban 

dakwah merupakan suatu yang melekat tidak terpisahkan dari 

missionnya sebagai penganut Islam (khairu ummah) yang harus 

senantiasa menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah/melarang 

berbuat munkar. 

b. Mad‟u (Objek Dakwah) 

Mad‟u adalah orang yang menjadi sasaran dakwah, atau 

orang penerima dakwah, baik secara individu, maupun sebagai 

kelompok, baik manusia beragama islam maupun tidak atau dengan 

kata lain manusia secara keseluruhan. 
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c. Materi Dakwah 

Materi dakwah atau Madah Ad-Da‟wah adalah isi 

pesan atau meteri yang disampaikan da‟i kepada objek dakwah atau 

mad‟u berdasarkan keseluruhan ajaran islam yang ada di dalam 

kitabullah maupun sunnah Rasulullah وسلم. عليه الله صلى   

Pesan atau materi dakwah harus disampaikan secara 

menarik dan tidak menonton, sehingga objek dakwah atau mad‟u 

dapat mengkaji lebih dalam mengenai materi agama islam dan 

meningkatkan kualitas pengetahuan keislaman kepada objek dakwah 

atau mad‟u serta apa yang telah disampaikan oleh da‟i kepada objek 

dakwah atau mad‟u dapat diamalkan dan dipraktikan dalam kehidupan 

seharihari. 

d. Media Dakwah 

Media dakwah atau Wasilah adalah alat yang digunakan 

untuk menyampaikan materi dakwah yang berupa ajaran Islam kepada 

objek dakwah atau mad‟u. Menurut Hamah Ya‟qub, wasilah atau 

media dakwah terbagi menjadi lima macam, lisan, tulisan, lukisan, 

audiovisual, dan akhlak. Lisan adalah media yang sangat sederhana 

dengan menggunakan lidah dan suara.Media lisan pada umumnya 

berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, dan penyuluhan. 

Tulisan adalah media melalui tulisan seperti buku, 

majalah, surat kabar, surat menyurat dan spanduk. Lukisan adalah 

media melalui gambar seperti karikatur. Audiovisual adalah media 

yang dapat merangsang indra pendengran dan indra penglihatan, 

seperti film, slide, televisi, dan internet. Akhlak, yaitu media yang 

dilakukan melalui perbuatannya yang mencerminkan ajaran Islam 

yang secara langsung dapat dilihat dan didengarkan oleh objek 

dakwah atau mad‟u. 

 

8. Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru 

dakwah untuk menyapaikan materi dakwah dengan benar. Dalam 

metode dakwah bisa merujuk pada surat An-Nahl ayat 125. Di dalam 

ayat ini terdapat ada tiga metode, yaitu bi alhikmah, mau’izatul 

hasanah, dan mujadalah. Dari penjelsan ini maka dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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1. Bi Al-Hikmah 

Hikmah secara arti adalah meletakkan sesuatu pada 

tempatnya. Definisi lain mengatakan bahwasannya hikmah merupakan 

suatu sikap bijaksana baik perbuatan maupun segala ucapan yang 

dilakukan secara tepat dalam waktu bersamaan. 

Hikmah menurut Syekh Zamakhsyari adalah perkataan 

yang sudah benar, ia merupakan dalil yang menjelaskan kebenaran 

dan menghilaangkan keraguan atau kesamaran.
9
 

Berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

sasaran dakwah dengan berdasarkan penjelasan dalil-dalil ilmiah yang 

memuaskan dan dengan bukti konkrit. Sehingga didalam menjalankan 

ajaran-ajaran Islam, tidak ada lagi rasa keraguan. 

 

2. Mau‟izatul Hasanah 

Secara bahasa Mau’izatul Hasanah terdiri dari dua kata, 

yaitu Mau’izatul dan Hasanah.Mau’izatul Hasanah adalah nasihat, 

bimbingan, pendekatan, dan peringatan.Sedangkan Hasanah memiliki 

arti baik yang merupakan antonym dari kata Syyi’ah yang artinya 

jelek. Mau‟izatul hasanah adalah nasihat yang baik berupa petunjuk 

kea rah kebaikan dengan bahasa yang baik yang dapat mengubah hati 

agar hati nasihat tersebut dapat di terima. 

 

3. Mujadalah 

Mujadalah adalah bertukar pikiran atau berdiskusi 

dengan cara baik pula. Cara ini terakhir dalam berdakwah ketika dua 

metode di atas sudah tidak mampu diterapkan. Metode mujadalah 

dilakukan dengan orang yang mempunyai daya intelektualitas dan 

cara berfikir yang maju seperti digunakan dengan dakwah ahli 

kitab.61 Berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 

penyampaian ajaran-ajaran Islam dengan baik dan kasih sayang 

sehingga materi ajaran islam yang disampaikan bisa diterima dengan 

baik oleh sasaran dakwah. 

 

 

                                                             
9
Husain Fadhlullah, Metodologi Dakwah Dalam Al-Qur’an; Pegangan Bagi 

Para Aktivis (Jakarta: Lentera, 1997), 41.  
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b. Meningkatkan Ibadah Mahdhah 

1. Pengertian Ibadah 

Ibadah secara bahasa dalam Eksiklopedi Islam yang berarti: 

“mematuhi, tunduk, dan berdoa”. Sedangkan menurut istilah: Ibadah 

adalah kepatuhan atau ketundukan Dzat yang memiliki puncak 

keagungan, Tuhan Yang Maha Esa. 

Ibadah mencakup segala bentuk kegiatan (perbuatan dan 

perkataan) yang dilakukan pada setiap mukmin muslim dengan tujuan 

untuk mencari keridhaan Allah SWT. Dalam pengertian umum, 

ibadah adalah “Kegiatan atau perbuatan yang dilakukan untuk 

memenuhi berbagai kehidupan dunia, yang disertai niat mencari ridha 

Allah, serta dijalankan dengan memperhatikan norma-norma 

keagamaan”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ibadah adalah sebuah bentuk ketaatan seorang hamba kepada Allah 

SWT. dalam melaksanakan perintah-Nya serta dalam melaksanakan 

ibadah harus dilandasi dengan keikhlasan maka akan mendapatkan 

pahala. Selain itu, dengan beribadah kepada Allah, seorang hamba 

akan selalu merasa dekat dengan sang pencipta bahkan dapat 

menolong yang keadaannya kesusahan. 

2. Jenis-jenis Ibadah 

Secara garis besar ibadah terbagi menjadi dua jenis, sebagai 

berikut : 

a. Ibadah Mahdhah 

Ibadah mahdhah merupakan ibadah yang langsung 

berhubungan dengan Allah Swt atau menyangkut hubungan manusia 

dengan Allah Swt atau ibadah yang telah ditetapkan oleh Allah Swt 

akan tingkat, tata cara dan perincian-perinciannya.
10

 

Menurut Ahmad Dzajuli “ibadah mahdhah adalah ibadah yang 

menghubungan manusia dengan Tuhannya, yaitu hubungan yang 

akrab dan suci antara seorang muslim dengan Allah SWT, yang 

bersifat ritual (peribadatan), seperti shalat, zakat, puasa, dan haji”
11

 

Ibadah mahdhah ditujukan untuk menjaga keharmonisan 

hubungan manusia (hamba) dengan Allah Swt.agar kita memiliki 

                                                             
10Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014) 
11Ahmad Dzajuli, Kaidah-kaidah Fikih, 1 ed., cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2007)  
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keimanan yang benar, lurus dan kuat, serta jauh dari kesyirikan, 

khurafat, ataupun tahayul . Dengan demikian kehidupan kita terjaga 

dari berbagai hal yang merusak, menyesatkan ataupun mencelakakan, 

dan mendapatkan ketenangan batin atau hati. 

Bentuk-Bentuk Ibadah Mahdhah adalah sebagai berikut : 

1.) Shalat 

Secara lughawi arti kata sholat mengandung beberapa arti, 

salah satunya dalam Al-Qur‟an. Ada yang berarti doa, rahmat dan 

istighfar atau memohon ampun.
12

 Secara terminologis ditemukan 

beberapa istilah diantaranya yaitu serangkaian perkataan dan 

perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan 

salam.
13

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah 

ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 

dari takbir dan diakhiri dengan salam yang berlangsung secara 

khidmad, khusyuk dan bermodalkan keikhlasan semata-mata hanya 

untuk mengharap ridha dari Allah SWT. 

Shalat berati suatu sistem ibadah yang tersusun dan beberapa 

perkataan dan perbuatan yang dimulai takbir dan diakhiri dengan 

salam berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun tertentu.
14

 

Menghadapkan hati dan jiwa kepada Allah SWT yang mendatangkan 

rasa takut menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dengan sepenuh hati 

khusuk dan ikhlas didalam beberapa perkataan dan perbuatan yang 

dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.
15

 

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

merupakan pancaran dari perbuatan-perbuatan lahir dan batin, 

dilengkapi dengan ucapan (bacaan) berupa permohonan kepada Allah 

SWT yang telah ditentukan dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam yang dengannya kita beribadah kepada Allah SWT menurut 

syarat-syarat yang telah ditentukan. 

                                                             
12Amir Syarifuddin, Garis – Garis Besar Fiqih (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013) 
13 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 1 (Bandung: Al-ma‟ruf, 1995) 
14

 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebeni, Fiqih Ibadah, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009) 
15

 Tengku M. Habsi Ash Shiddiqiey, Pedoman Sholat, (Jakarta: Bulan 

Bintang,1976) 
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Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak 

dapat ditandingi oleh ibadah lain. Shalat adalah ibadah tertinggi yang 

akan dihisab pertama kali ketika di yaumul hisab nanti. Shalat juga 

merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah Swt dan 

di sampaikan langsung kepada Rasulullah. 

Firman Allah Swt dalam Surat Al-Bayyinah ayat 5 dan Surat 

Al-Ankabut ayat 45 sebagai berikut : 

                       

              

“padahal mereka tidak disuruh kecuali  supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus”(Al-

Bayyinah [98]: 5) 

                         

                                

 “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 

(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Al-Ankabut [29]: 45) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah Swt memerintahkan 

untuk melaksanakan shalat. Dengan shalat, seorang muslim dapat 

menahan dirinya untuk tidak melakukan perbuatan tercela. Karena 

shalat merupakan salah satu cara mendekatkan diri seorang hamba 

dengan Allah SWT sang pencipta. 

Ibadah shalat merupakan ukuran utama baik dan buruknya 

amal seorang muslim. Ibadah wajib yang pertama kali diperhitungkan 

di akhirat kelak. Ibadah yang dapat mencegah manusia dari perbuatan 
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keji dan munkar. Ibadah shalat tertuang dalam rukun Islam yang 

kedua, yang merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk 

melaksanakannya lima kali dalam sehari yakni Isya‟, Subuh, Dhuhur, 

Ashar dan Maghrib. Karena keistimewaan ibadah shalat tersebut, 

maka peneliti memfokuskan meneliti ibadah shalat wajib (fardhu) 

yang termasuk dalam ibadah mahdhah. 

2.) Puasa 

Banyak makna yang terkandung dalam ibadah puasa. Puasa 

melatih iman seorang muslim untuk mengendalikan nafsunya dan 

menahan keinginankeinginan untuk melakukan perbuatan yang 

dilarang agama. Puasa berfungsi sebagai wahana memupuk dan 

melatih rasa kepedulian dan perhatian terhadap sesama. Seseorang 

yang melaksanakan ibadah puasa, dapat merasakan nikmatnya lapar 

yang di alami orang-orang yang kekurangan. Puasa dapat melatih sifat 

sabar seorang muslim. Puasa dibagi menjadi 2, yaitu puasa wajib dan 

puasa sunnah. Puasa wajib adalah ketika bulan Ramadhan. Sedangkan 

puasa sunnah seperti puasa Dhaud, puasa Senin dan Kamis, puasa 

Dzulhijjah. Diwajibkannya puasa Ramadhan terdapat dalam QS. Al-

Baqarah/2: 183 sebagai berikut: 

                       

             

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa” (Q.S. Al-Baqarah 183 ) 

 

b. Ibadah Ghairu Mahdhah 

Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang segala aktifitas 

atau amalan yang diizinkan atau diridai oleh Allah Swt.dan Rasul-

Nya untuk dilaksanakan atau diamalkan dalamkehidupan sehari-hari 

yang pelaksanaannya tidak ada ketentuan yang ditetapkan,melainkan 

diperlukan ijtihad sendiri. Ibadah Ghairu Mahdhah tidak murni 

semata hubungan dengan Allah Swt yaitu ibadahyang di samping 

sebagai hubungan hamba dengan Allah juga merupakan hubungan atau 

interaksi antara hamba dengan makhluk lainnya. 
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Ibadah ini juga disebut dengan muamalah duniawiyah. 

Adapun yang termasuk dalam kategori ibadah ghairu mahdhah yaitu: 

1) Segala aktivitas atau amal yang mengutamakan 

kemaslahatan duniawi dari pada kemaslahatan ukhrawi 

Contohnya yaitu jual beli, sewa menyewa, dan lain-lain. 

2) Segala aktivitas atau amal yang mengutamakan 

kemaslahatan ukhrawi daripada kemaslahatan duniawi. 

Contohnya yaitu memberi upah kepada seseorang dengan 

pertimbangan taat kepada Allah Swt untuk suatu 

perbuatan. 

3) Segala aktivitas atau amal yang mengumpulkan 

kemaslahatan duniawi dan ukhrawi. Contohnya utang-

piutang, tolong menolong, koperasi dan lain- lain. Bagi 

yang memberikan bantuan kepada seseorang, maka 

baginya mendapatkan pahala di akhirat, sedangkan yang 

menerima pertolongan untuknya akan terpenuhi 

kebutuhannya di dunia. 

4) Segala aktifitas atau amal yang dapat dipilih antara kedua 

kemaslahatan yaitu dunia dan akhirat atau sekaligus 

digabungkan keduanya, seperti memberi hibah atau dapat 

pula memberi pinjaman. Dalam pembagian ini, 

mengutamakan pemenuhan kebutuhan, kemaslahatan, 

atau kepentingan orang- orang yang terlibat dalam 

melakukan tranksaksi di bidang mu‟amalah. 

c. Syarat Umum Ibadah 

Pada umumnya, ibadah memiliki ketentuan atau aturan-aturan 

tentang syarat dan kaifiyat, sehingga ibadah itu dapat dinilai sah atau 

diterima oleh Allah Swt. Adapun syarat-syarat umum suatu ibadah 

sebagai berikut: 

1) Ibadah dilaksanakan dalam keadaan beriman 

Dalam melaksanakan suatu ibadah, seorang hamba harus 

beriman atau beragama Islam, sehingga orang kafir tidak 

melaksanakan ibadah seperti yang dilakukan orang mukmin. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang berbunyi: 
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                         

                        

”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S An Nahl [16]: 97). 

Kata sholihan dalam ayat diatas, dipahami dalam arti baik, 

serasi, atau bermanfaat, dan tidak rusak, seseorang dinilai beramal 

saleh apabila ia dapat memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga 

kondisinya tetap tidak berubah sebagaimana adanya dan dengan 

demikian sesuatu itu dapat berfungsi dengan baik dan bermanfaat. 

Dicakup juga kata beramal saleh, upaya seseorang menemukan 

sesuatu yang hilang atau berkurang nilainya, tidak atau kurang 

berfungsi dan bermanfaat, lalu melakukan aktivitas (perbaikan) 

sehingga yang kurang atau hilang itu dapat menyatu kembali dengan 

sesuatu itu. Yang lebih baik dari itu adalah siapa yang menemukan 

sesuatu yang telah bermanfaat dan berfungsi dengan baik, lalu ia 

melakukan aktivitas yang melahirkan nilai tambah bagi sesuatu itu 

sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi dari semula.
16

 

2) Ibadah dilaksanakan dalam keadaan sadar 

Kesadaran merupakan kondisi yang baik bagi jasmani maupun 

rohani seseorang, yang dikontrol melalui fungsi saraf dan akal pikiran 

yang baik, sehat, normal, dan tidak ada yang mengalami gangguan 

ataupun goncangan kejiwaan sedikitpun. Goncangan atau gangguan 

tersebut menyebabkan terjadinya stress, sehingga pikiran seseorang 

menjadi tidak normal, bahkan menjadikan seseorang tidak sadarkan 

diri bahkan dapat menyebabkan orang menjadi gila ataupun 

pingsan. Mabukpun dapat menjadi halangan untuk beribadah kepada 

Allah Swt.
17

 

                                                             
16

 M. Quraish Shihab, tafsir al-misbah ( Jakarta:Lentera Hati,2002), 

h.718   
17

 Asse, ibadah sebagai petunjuk praktis, 22  
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Akal sehat merupakan kunci kesadaran dan sesuatu yang 

sangat strategis bagi manusia.Kesadaran yang prima hanya dimiliki 

oleh orang-orang yang sehat dan orang-orang yang terjaga 

akalnya.Seseorang yang kehilangan fungsi akalnya, maka dia tidak 

dapat menjadi manusia yang normal bahkan Allah 

Swt.memasukkannya kedalam kategori binatang. Oleh karena itu, 

akal harus dijaga atau dipelihara dengan sebaik mungkin.Sehingga 

kita sebagai manusia tidak boleh meminum minuman atau menikmati 

sesuatu yang dapat mengganggu dan merusak akal kita, seperti minum 

khamar, narkoba, dsb. 

3) Ibadah dilaksanakan dengan ikhlas 

Keikhlasan dalam beribadah atau beramal kepada Allah 

Swt.merupakan tuntutan yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia 

atau hamba yang pada dirinya ketika mereka beribadah dan beramal 

akan mendapatkan apa yang mereka amalkan. Setiap manusia dalam 

menjalankan suatu ibadah harus didasari dengan keyakinan diri 

sendiri.Suatu perbuatan atau ibadah yang dilakukan harus 

dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah Swt. 

Tidak boleh ada paksaan dalam menjalankan suatu ibadah, 

dan tidak boleh pula melakukan suatu ibadah, hanya semata-mata 

demi mendapatkan pujian dari orang lain. Apabila pelaksanaan ibadah 

didasari karena hal itu, maka ibadah yang kita lakukan akan sia-sia 

dan tidak mendapat pahala dari Allah Swt, serat Allah tidak akan 

meridai ibadah yang kita kerjakan.
18

 

 

                                                             
18

 Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk 

Ibadah dalam Islam, (Bogor:2003), h.142  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, penulis dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai 

berikut: 

Taklim Subuh di Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia yang 

dilakukan dalam 3 kali dalam seminggu pada hari senin, rabu dan 

sabtu berhasil menambah ilmu pengetahuan jamaah Majelis Al-Karim 

Rasyid Indonesia khususnya dalam ibadah mahdhah. Ini terbukti dari 

hasil wawancara peneliti terhadap jamaah Majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia. 

Ibadah mahdhah pada jamaah majelis al-karim rasyid 

Indonesia yang mengalami peningkatan setelah mengikuti taklim 

subuh adalah ibadah sholat. Ibadah sholat pada jamaah majelis al-

karim rasyid Indonesia mengalami perubahan setelah mengikuti 

taklim subuh seperti para jamaah tidak lagi menunda waktu sholat 

yang dikarenakan hal yang tidak penting. Selain itu, jamaah yang laki-

laki mengalami perubahan juga seperti lebih rajin dan giat 

menggerjakan sholat 5 waktu di masjid dibandikan di rumah. Hal 

tersebut dikarenakan jamaah menjadi lebih tau keutamaan sholat tepat 

waktu dan juga keutamaan sholat berjamaah di masjid untuk kaum 

laki-laki.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

sebuah rekomendasi yaitu sebagai berikut: 

1. Ditujukan untuk Jamaah Majelis Al-Karim Rasyid 

Indonesia untuk terus mengikuti taklim subuh setiap 

hari senin, rabu dan sabtu yang dilakukan 3x dalam 

seminggu dengan tujuan pemahaman agama dan 

pengetahuan agama terus meningkat setiap harinya. 
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2. Sangat diperlukan adanya peran dari para 

penceramah/ustadz dan pengurus Majelis Al-Karim 

Rasyid Indonesia dalam usaha meningkatkan ibadah 

jamaah Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia. 
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